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ABSTRAK 

Penelitian tentang Pemberian Ekstrak Sargassum crassifolium dalam Upaya Meningkatkan 
Pertumbuhan dan Hasil Selada (Lactuca sativa L.) pada Tanah Ultisol telah dilakukan dari 
bulan April sampai Juli 2011 di Rumah Kawat dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan 
Jurusan Biologi Universitas Andalas Padang. Untuk eksperimen, menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari A: Tanpa 
ekstrak Sargassum crassifolium (sebagai kontrol), B: Ekstrak Sargassum crassifolium 25%, 
C: Ekstrak Sargassum crassifolium 50%, D: Ekstrak Sargassum crassifolium 75%. Hasil 
penelitian menunjukkan perlakuan pemberian ekstrak Sargassum crassifolium pada 
konsentrasi 25% berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, 
dan berat kering tanaman. Semua perlakuan tidak berpengaruh terhadap analisis klorofil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Selada merupakan salah satu sayuran yang umum dimakan mentah di negara Indonesia, atau 

disajikan sebagai pelengkap masakan Eropa atau Cina. Selada mengandung gizi yang cukup 

tinggi, terutama sumber vitamin dan mineral. Meskipun selada belum membudaya 

pengembangannya, tetapi prospek ekonominya cukup cerah. Dalam setiap 100 gram daun 

selada mengandung ; 1,2 gram protein ; 0,2 gram lemak ; 2,9 gram Karbohidrat ; 22 mg 

vitamin B ; 8 mg vitamin C; juga terdapat kandungan air sekitar 94,8 gram (Rukmana, 1999) 

 Sejalan dengan pertumbuhan penduduk, peningkatan pendapatan dan perkembangan 

pasar, permintaan sayuran didaerah perkotaan dipastikan akan semakin meningkat (Price, 

Price, dan West 1980). Dengan adanya pertambahan penduduk yang semakin tinggi tersebut 

mengakibatkan kebutuhan terhadap bahan makanan juga bertambah. Kondisi ini mendorong 

petani untuk mengusahakan dan  mendapatkan kualitas tanaman yang baik. Semakin 

tingginya kesadaran konsumen terhadap produk kualitas baik hasil tanaman menggambarkan 

perlunya perubahan teknik budidaya.  

Dengan berkembangnya pembangunan dan pertumbuhan penduduk, secara tidak 

langsung juga mengakibatkan lahan-lahan produktif untuk pertanian semakin berkurang 

sehingga yang tinggal adalah tanah-tanah marginal yang mempunyai banyak masalah, 

misalnya Ultisol. Ultisol merupakan tanah marginal yang paling luas penyebarannya di 

Indonesia yaitu sebesar 45,8 juta Ha yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan 

Irian Jaya (Subagyo dan Suwanto, 2000). 

Menurut Soepardi (1983) masalah utama yang dihadapi dalam pemanfaatan Ultisol 

adalah kemasaman dan kelarutan Aluminium (Al3+) yang tinggi dan miskin unsur hara 

terutama Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K). Namun jika tanah ini dikelola dan 

diperlakukan secara tepat, maka tanah ini bisa produktif. Sehubungan dengan berbagai 



permasalahannya, Hakim (2006) mengemukakan bahwa salah satu solusinya adalah dengan 

teknologi pengapuran terpadu, yaitu pemberian kapur yang diiringi dengan penambahan 

pupuk buatan N, P, K dan bahan organik. 

 Saat ini karena kurang tersedianya lahan yang produktif maka tanah Ultisol di 

usahakan dapat menggantikan lahan-lahan produktif yang semakin sempit. Tanah Ultisol ini 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu lahan produktif dengan teknologi diantaranya 

pemberian pupuk dari bahan organik. Untuk memenuhi kebutuhan konsumen, baik dalam 

segi kualitas maupun kuantitas, perlu dilakukan peningkatan produksi tanaman. Salah satu 

upaya peningkatan hasil yang dapat dilakukan adalah melalui pemupukan termasuk pada 

tanah Ultisol. Dewasa ini pemupukan yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan 

melalui sistem organik sangat dianjurkan. 

Selada sebagai sayuran daun yang produksinya dimakan mentah, maka perlu 

diperhatikan seperti warna, kesegaran, kelembutan daun dan tidak kalah pentingnya adalah 

higienis tanaman terhadap pencemaran dari sisa-sisa bahan kimiawi. Bahaya terhadap bahan-

bahan kimiawi membuat sebagian orang mulai menyadari arti penting pola hidup sehat. Salah 

satunya dengan mengkonsumsi makanan organik, yakni bahan makanan bebas zat kimia. 

Bahan organik yang dapat digunakan salah satunya adalah berupa rumput laut, karena rumput 

laut ini mengandung unsur hara makro dan mikro serta zat pengatur tumbuh yang cukup 

tinggi, sehingga terdapat kemungkinan penggunaan rumput laut untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman Selada (Lactuca sativa L.). 

 Pembatas dalam pemupukan organik adalah ketersediaan pupuk organik pada sentra-

sentra produksi tanaman sayur, sehingga perlu dilakukan penambahan bahan organik dalam 

bentuk lain yang didukung oleh potensi bahan organik tersebut di daerah. Pemanfaatan 

spesies potensial asli daerah sebagai pupuk merupakan salah satu alternatif untuk mensuplai 

bahan organik tanah. Adapun bahan yang bisa dijadikan sebagai pupuk organik dari rumput 

laut di daerah Sumatera Barat adalah Sargassum crassifolium. 

Sargassum crassifolium merupakan salah satu rumput laut yang sangat potensial 

sedangkan pemanfaatannya masih belum banyak dilakukan. Montano and Tupas (1990) 



mengatakan bahwa Sargassum banyak mengandung auksin, giberelin serta sitokinin yang 

berperan dalam memacu pertumbuhan tanaman spesies lain. Zat pengatur tumbuh tersebut 

berperan hampir pada semua proses pertumbuhan.  

Campbell, Reece, dan Mitchell (2002) mengatakan auksin memiliki banyak fungsi 

baik pada monokotil maupun dikotil. Auksin memiliki fungsi selain untuk pertumbuhan 

primer (pemanjangan) tumbuhan, auksin juga merangsang permbelahan sel kambium 

permbuluh dan mempengaruhi diferensiasi xylem sekunder. Selain itu pada batang giberelin 

bersama auksin juga dapat merangsang pemanjangan dan pembelahan sel batang, dan 

berpengaruh pada perkembangan buah. Perkecambahan biji juga dipengaruhi oleh giberelin, 

karena setelah sebuah biji mengimbibisi air, giberelin akan dibebaskan dan mengakhiri 

dormansi biji, sedangkan hormon sitokinin berperan dalam memacu pembelahan sel pada 

titik tumbuh tanaman, membantu sintesa protein serta menunda proses penuaan. 

Afrizal (1998) melaporkan ada sebanyak 9 jenis makroalga coklat di perairan pantai 

kota Padang termasuk didalamnya Sargassum crassifolium. Keberadaan makroalga coklat ini 

oleh masyarakat pesisir kota Padang dan Sumatera Barat umumnya masih dianggap sebagai 

tumbuhan liar. Potensinya sebagai penghasil alginat belum termanfaatkan dan belum pernah 

digali. Begitu juga sebagai bahan pupuk organik. Anam, Fachriyah, dan Kusrini (2001) juga 

melaporkan bahwa Sargassum yang diambil dari pantai Jepara juga mengandung senyawa 

bioaktif lain, seperti triterpenoid, steroid dan fenolat. Menurut Suradikusumah (1989), 

senyawa-senyawa tersebut berperan penting dalam pengaturan pertumbuhan tanaman. 

Aryanti (1997) juga melaporkan bahwa pemberian perasan Sargassum polycystum 

terhadap pertumbuhan kedelai  dapat mempengaruhi tinggi tanaman dan konsentrasi 50% 

cenderung meningkatkan pertumbuhan tanaman. Perasan Sargassum juga mengandung 

beberapa unsur mineral yang berperan dalam pertumbuhan tanaman kedelai, antara lain 

pospor, kalium dan lain-lain (Winarno, 1996 cit. Anam, Fachriyah, dan Kusrini, 2001). 

 Pertumbuhan juga dapat diukur dari pertambahan biomassa yang dihasilkan tanaman. 

Pendekatan yang digunakan untuk pengukuran biomassa tanaman adalah menimbang berat 

basah dan berat kering tanaman. Berat basah dapat ditentukan tanpa merusak tanaman dan 



nilainya dapat bervariasi tergantung kadar air dalam tanaman. Berat kering lebih disukai 

untuk menaksir pertumbuhan tanaman, karena mencerminkan akumulasi senyawa organik 

yang disintesis tanaman dari senyawa anorganik. Unsur hara yang diserap tanaman dari 

lingkungan juga memberi kontribusi pada berat kering tanaman ( Sitompul dan Guritno, 

1995). 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan diatas dan mengingat pentingnya 

peningkatan mutu selada dan lahan produktif yang semakin sempit maka perlu dilakukan 

penelitian dengan maksud mencarikan solusi masalah dalam  “Pemberian ekstrak Sargassum 

crassifolium dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan hasil Selada (Lactuca sativa L) 

pada tanah Ultisol”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

Berapa konsentrasi ekstrak Sargassum crassifolium yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman Selada (Lactuca sativa L.) pada tanah Ultisol ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa konsentrasi ekstrak Sargassum crassifolium 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman Selada (Lactuca sativa L.) pada 

tanah Ultisol. 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi lebih lanjut mengenai ekstrak Sargassum crassifolium sebagai 

bahan yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman Selada (Lactuca 

sativa L.) pada tanah Ultisol. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif pada 

perkembangan ilmu dan teknologi budidaya Selada (Lactuca sativa L.). 



 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Ekstrak Sargassum crassifolium pada konsentrasi 50% dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil panen tanaman Selada (Lactuca sativa L.). 

  



V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pemberian ekstrak Sargassum 

crassifolium dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan hasil Selada (Lactuca sativa L.) 

pada tanah Ultisol dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak Sargassum crassifolium 

berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering 

tanaman Selada (Lactuca sativa L.) pada konsentrasi 25%, sedangkan analisis klorofil 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada tanaman Selada (Lactuca sativa L.).  
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